BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan Umum Kota Malang
4.1.1 Letak Geografis, Batas dan Pembagian Wilayah Administrasi
Kota Malang, adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota ini

berada di dataran tinggi yang cukup sejuk, terletak 90 km sebelah selatan Kota
Surabaya, dan wilayahnya dikelilingi oleh Kabupaten Malang. Malang merupakan kota
terbesar kedua di Jawa Timur. Terletak pada ketinggian antara 429 - 667 meter diatas
permukaan air laut. 112,06° - 112,07° Bujur Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang Selatan,
dengan dikelilingi gunung-gunung :

a) Gunung Arjuno di sebelah Utara

b) Gunung Semeru di sebelah Timur

¢) Gunung Kawi dan Panderman di sebelah Barat

d) Gunung Kelud di sebelah Selatan
Wilayah Kota Malang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

a) Utara: Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso (Kab. Malang)

b) Timur: Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang (Kab. Malang)

c) Selatan: Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji (Kab. Malang)

d) Barat: Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau (Kab. Malang)
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Gambar 4.1 Letak Kota Malang
Sumber: https://maps.google.co.id/

Luas wilayah Kota Malang adalah sebesar 110,06 km?. Secara administrasi,
Kota Malang terbagi dalam lima kecamatan yaitu Kecamatan Kedungkandang, Sukun,
Klojen, Blimbing dan Lowokwaru. Dari lima kecamatan tersebut terbagi lagi menjadi
57 kelurahan. Perbandingan antara luas kecamatan dengan luas kota dapat dilihat pada
tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Luas Kecamatan (km2) dan Persentase terhadap Luas Kota

Kecamatan Luas Kecamatan | Persentase terhadap luas Kota
Districts (District Areas) Percentage by City Area
(Km2) (%)
1) (2) 3)
010. Kedungkandang 39.89 36,24
020.Sukun 20.97 19,05
030. Klojen 8.83 8,02
040. Blimbing 17.77 16,15
050. Lowokwaru 22.60 20,53
Jumlah/Total 110.06 100,00

Sumber: Malang dalam Angka, 2011

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Klojen memiliki
persentase luas wilayah yang paling kecil jika dibandingkan dengan luas kota, yakni
8,02%. Sedangkan yang paling besar adalah Kecamatan Kedungkandang dengan
persentase sebesar 36,24%.

4.1.2 Rencana Tata Ruang Wilayah Kota

Berdasarkan RTRW Kota Malang, berikut ini adalah kebijakan dan strategi
struktur ruang Kota Malang:

1) Pusat Kota Malang akan diarahkan pada kawasan alun-alun dan sekitarnya. Hal
ini disebabkan karena aktifitas berpusat di kawasan alun-alun dan sekitarnya,
seperti; pemerintahan, perdagangan seta fasilitas sosial yang berskala regional.

2) Pembagian Kota Malang hingga tahun 2029 akan diarahkan menjadi 6 (enam)
BWK, terdapat pula rencana mengenai pemekaran wilayah kecamatan menjadi
10 kecamatan.

3) Masing-masing BWK dikelompokkan berdasarkan kedekatan dan persamaan
fungsi kegiatan. Pusat dan Sub Pusat saling berhubungan dan antara pusat yang
satu dengan pusat yang lain dihubungkan dengan jaringan jalan. Pola pergerakan
yang digunakan bersifat Concentric Linier, yaitu semua kegiatan berpusat pada
satu titik yaitu Kawasan Alun-alun dan sekitarnya.

4) Adanya penetapan rencana jalan lingkar barat dan jalan lingkar timur untuk
menunjang aksesibilitas menuju pusat dan sub pusat dari masing-masing BWK
menuju pusat kota.

Pembentukan struktur ruang dilakukan dengan menata hierarki kota yang ada
secara efesien. Berdasarkan hasil analisa tentang struktur wilayah, Kota Malang dibagi
menjadi Pusat dan Sub Pusat kota. Tingkatan Pusat dan Sub Pusat dalam perkotaan

dibentuk oleh perkembangan dan pertumbuhan kota. Adapun dalam Rencana Struktur
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Ruang Kota Malang, pusat Kota Malang tetap berada di Kecamatan Klojen yaitu di
kawasan alun-alun dan sekitarnya. Pusat BWK Malang Tengah (Pusat Kota) berada di
Kecamatan Klojen yaitu di Kawasan Alun-alun dan sekitarnya.

Dalam rencana tata wilayah Kota Malang terdapat pula kebijakan dan strategi
pengembangan kawasan lindung. Hal ini berisi mengenai langkah-langkah untuk
memelihara dan mewujudkan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan mencegah
timbulnya kerusakan lingkungan hidup. Kriteria dan pola pengelolaan kawasan lindung
untuk sempadan sungai berdasarkan persyaratan yang berlaku adalah sebagai berikut:

1) Garis sempadan sungai bertanggul ditetapkan dengan batas lebar sekurang-
kurangnya 5 meter disebelah luar sepanjang kaki tanggul.

2) Garis sempadan sungai tidak bertanggul ditetapkan berdasarkan pertimbangan
teknis dan sosial ekonomis oleh pejabat yang berwenang.

3) Garis sempadan yang bertanggul dan tidak bertanggul yang berada di wilayah
perkotaan dan sepanjang jalan ditetapkan tersendiri oleh pejabat yang
berwenang.

Selain itu, rencana penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau juga
merupakan hal yang penting untuk menjadi perhatian. Sesuai kondisi geografisnya,
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang direncanakan dengan memperhatikan ruang
terbuka hijau yang menyatu dengan alam pegunungan di sekitar kota, perencanaan
ruang terbuka hijau ini didukung oleh aneka ragam tumbuhan yang tumbuh subur serta
udara yang sejuk sepanjang tahun. Hal ini sesuai dengan salah satu ciri khas penataan
ruang Kota Malang, yakni keberadaan ruang terbuka/taman kota.

Ruang terbuka hijau merupakan area memanjang/jalur dan/atau mengelompok,
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Keberadaan ruang terbuka hijau (RTH)
memiliki fungsi penting yaitu ekologis dan sosial-ekonomi. Dalam fungsi ekologisnya,
RTH dapat meningkatkan kualitas air tanah, mencegah banjir, mengurangi polusi udara
dan pengatur iklim mikro. Fungsi lainnya dalam sosial-ekonomi adalah untuk
memberikan fungsi sebagai ruang interaksi sosial, sarana rekreasi dan fungsi arsitektural
sebagai landmark kota. Adapun rencana fungsi dan manfaat RTH di Kota Malang
adalah sebagai berikut:

1) tersedianya oksigen dalam jumlah yang cukup dan menerus;

2) tercipta iklim yang sehat, udara bersih bebas polusi;

3) tercipta suasana teduh, nyaman, bersih dan indah;
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4) sistem tata air (hidrologi) yang terkendali dan diproses secara optimal serta
memungkinkan adanya hasil sampingan berasal dari tanaman produktif yang
sengaja ditanam di lokasi yang aman dari polusi pada media tanah, air dan
udara;

5) menyediakan sarana rekreasi dan wisata kota;

6) dapat digunakan sebagai lokasi cadangan untuk keperluan sanitasi kota dan
pemekaran kota;

7) dapat pula sebagai sarana penunjang pendidikan dan penelitian, serta jalur

pengaman dalam penataan ruang kota.

Adapun beberapa rencana penyediaan dan pemanfaatan RTH di Kota Malang

diantaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

adanya pemeliharaan dan pelestarian kawasan RTH yang masih tersisa, seperti yang
telah ditetapkan dalam rencana tata ruang kota.

Pengisian dan pemeliharaan taman-taman kota yang sudah ada, sebaik-baiknya dan
berdasar pada prinsip fungsi pokok RTH (identifikasi dan keindahan) masing-
masing lokasi.

pengembangan RTH halaman rumah dan bangunan umum, serta di puncak gedung
(rooftop garden), dengan tanaman aerofonik atau hidrofonik, dan semacamnya oleh
pemilik bangunan

pengembangan RTH sebagai zone pengaman pada jalur KA; sempadan sungai;
sempadan SUTT, kawasan industri.

refungsionalisasi dan pengamanan jalur-jalur hijau alami, seperti di sepanjang
tepian jalan raya, jalan tol, bawah jalan layang (flyover), tempat pemakaman umum
(TPU), dan lapangan olahraga, dari okupasi permukiman liar.

pembangunan taman lingkungan; lapangan olahraga di tiap unit lingkungan.
peningkatan fungsi lahan terbuka kota menjadi RTH.

peningkatan pendanaan baik dari pemerintah, swasta, dan swadaya masyarakat
yang memadai untuk program RTH kota.

mengikutsertakan peran serta masyarakat untuk meningkatkan apresiasi dan
kepedulian terhadap kualitas lingkungan alami perkotaan.

Dalam rencana tata ruang wilayah Kota Malang dijelaskan pula mengenai

pembagian tata guna lahan di dalam kota. Pusat BWK Malang Tengah (Pusat Kota)

yang berada di Kecamatan Klojen menjadi pusat aktifitas sehingga banyak fasilitas

umum dan sosial di dalamnya. Pada area ini juga terdapat pembagian dan tata guna
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lahan berupa permukiman, perdagangan dan jasa, industri, militer serta ruang terbuka
hijau. Lebih jelasnya dapat dilihat pada peta rencana tata guna lahan Kota Malang
(gambar 4.2).
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Gambar 4.2 Peta Rencana Tata Guna Lahan Kota Malang Tahun 2009-2029
Sumber: RTRW Kota Malang 2009-2029

4.1.3 Iklim di Kota Malang

Kondisi iklim Kota Malang selama tahun 2010 tercatat rata-rata suhu udara
berkisar antara 23,2°C sampai 24,4°C. Sedangkan suhu maksimum mencapai 29,2°C
dan suhu minimum 19,8°C. Rata-rata kelembaban udara berkisar 78% - 86%, dengan
kelembaban maksimum 99% dan minimum mencapai 45%.

Dengan keberadaannya yang termasuk dalam wilayah yang merupakan daerah

beriklim tropis lembab, tentunya kota ini memiliki beberapa permasalahan seperti
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panas atau suhu udara yang tinggi, sedikit penguapan karena gerakan udara yang
lambat, tampias hujan, kelembaban yang tinggi, dll. Hal tersebut disebabkan iklim
tropis lembab di wilayah nusantara yang memiliki ciri-ciri secara umum sebagai berikut:

a. Penyinaran matahari sepanjang tahun

b. Temperatur udara tinggi

c¢. Curah hujan dan kelembapan tinggi

d. Angin tidak terlalu kencang
4.2 Tinjauan Umum Tapak
4.2.1 Lokasi Tapak

Tapak berada di kawasan permukiman yang di batasi oleh Jalan Trunojoyo,

Jalan Jenderal Gatot Subroto dan Anak Sungai Brantas. Secara lebih spesifik,
permukiman ini terletak di RW 05 dan RW 06 Kelurahan Kiduldalem Kecamatan
Klojen Kota Malang. Lokasi tapak tersebut dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Lokasi Tapak
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Lokasi tapak ini terdapat di kawasan ‘inti’ yang akan berkembang menjadi pusat
kota. Dengan kata lain kawasan ini secara tidak langsung akan mengenterpretasikan
kondisi dan karakter kota. Kawasan yang padat ini juga sangat perlu ruang terbuka hijau
yang terintegrasi dengan bangunan-bangunan yang akan dihadirkan. Hal-hal tersebut
menjadikan sangat tepat untuk menghadirkan sebuah sarana dan prasarana permukiman
berupa Rumah Susun.

4.2.2 Batas Tapak

Permukiman ini dikenal sebagai daerah Embong Brantas. Permukiman ini
termasuk dalam wilayah bantaran Sungai Brantas bagian tengah di Kota Malang. Luas
wilayah permukiman ini adalah £ 3.3 ha dengan batas wilayah sebagai berikut:

Utara :Jalan Raya Trunojoyo

Timur : Jalan Jenderal Gatot Subroto

Selatan: Sungai Brantas

Barat : Wilayah RWO07 Kelurahan Kiduldalem

r JI. Embong Brantas

JI. Trunojoyo

JI. Jenderal
Gatot
Subroto

Sungai Brantas,
Jembatan

Gambar 4.4 Batas Tapak



65

Data yang diperoleh dari kelurahan mengenai pembagian wilayah Kelurahan
Kiduldalem menunjukkan bahwa RW 05 sebenarnya mencakup wilayah Jalan
Trunojoyo dan Jalan P. Sudirman sampai dengan Stasiun Kota Baru, seperti yang
tergambar pada gambar 4.5 berikut ini.

Keterangan:

R RW 05

RW 06

Gambar 4.5 Peta Pembagian Wilayah Kelurahan Kiduldalem
Sumber: Dokumen Kelurahan Kiduldalem

Dari peta pembagian wilayah Kelurahan Kiduldalem dapat dilihat bahwa luas
wilayah RW 06 tidak begitu luas jika dibandingkan dengan RW 05 yang mencakup
hingga Stasiun Kota Baru di bagian utaranya. Namun, tapak terpilih merupakan daerah
yang berada di pinggir Sungai Brantas. Sehingga wilayah RW 05 yang digunakan tidak
keseluruhan, yaitu daerah yang ada di bagian selatan yang berbatasan langsung dengan
Sungai Brantas saja. Batas dari lahan yang digunakan menyesuaikan dengan adanya
jalan yang membelah wilayah RW 05 ini menjadi dua, yakni Jalan Trunojoyo. Selain itu

bagian wilayah inilah yang berpotensi dan memenuhi kriteria tapak perancangan yang

ada. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.6.
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Gambar 46 Batas Wilayah RW 05 dan RW 06 3
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Dari gambar di atas dapat diketahui mengenai tata guna lahan di Kelurahan

dalem yang merupakan kelurahan tempat tapak berada. Pada lokasi tapak

difungsikan sebagai lahan permukiman. Dengan lokasi yang berbatasan langsung

dengan sungai, tapak memiliki daerah sempadan sungai yang telah ditetapkan pula oleh

pemerintah. Di sekitarnya terdapat lahan yang dipergunakan untuk perdagangan dan

jasa, sehingga dapat memenuhi kebutuhan warga yang tinggal di lokasi tersebut. Lokasi

tapak juga tidak jauh dari wilayah perkantoran dan fasilitas umum.
4.3 Analisa Tapak

43.1

Kondisi Tapak (Site Context)
Tapak merupakan daerah yang berlokasi di kawasan pinggir sungai Brantas.

Dengan penjabaran sebagai berikut:

A. Topografi
Tapak berada pada daerah pinggir sungai yang berkontur. Garis kontur di dalam
tapak bervariasi kemiringannya. Beberapa bagian memiliki kontur yang tajam,
sedangkan sebagian lagi memiliki kontur yang landai. Pada lokasi ini terdapat
pembagian zona resiko bencana yang diklasifikasikan berdasarkan kemiringan
konturnya, seperti pada gambar berikut:
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Gambar 4.8 Peta Resiko Bencana
Sumber: Pwk-Ub, 2011

Pada gambar 4.8 dapat dilihat pembagian zona resiko bencana pada

wilayah Embong Brantas. Dari 3,3Ha yang ada, hanya 41% yang benar-benar
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aman untuk dijadikan lahan terbangun karena memiliki resiko kecil. Sedangkan
27% memiliki resiko sedang dan 33% beresiko besar dan tidak boleh dibangun.
Pada lokasi eksisting terdapat bangunan di zona resiko besar. Bangunan-
bangunan yang terdapat pada zona ini berpotensi sangat besar untuk terkena
bencana, baik banjir maupun longsor.

Selain karena konturnya yang tajam, pada bagian yang berbatasan
dengan sungai juga memiliki resiko besar untuk terkena erosi akibat aliran air
sungai. Terlebih lagi pada bagian sungai yang berliku. Pada bagian tersebut
tingkat erosi tanah merupakan yang paling tinggi jika dibandingkan dengan yang
lain.

. Manusia dan vegetasi
1) Manusia

Permukiman ini merupakan salah satu area permukiman padat yang
terdapat di Kecamatan Klojen. Kepadatan penduduk +500KK/3,3Ha,
15740rang/3.3Ha. Kerapatan bangunan +300/3,3Ha. Karena kurangnya lahan,
warga menggunakan pinggiran sungai yang merupakan daerah sempadan.

Pada wilayah ini terdapat warga yang melakukan penyalahgunaan fungsi
sempadan sungai pada beberapa titik. Bangunan yang melanggar garis sempadan

ini dapat ditunjukkan dalam gambar 4.9.
&7

RS Ll Th i S

(L

-
- - -
- -]
) ‘ 4

KEL. KIDULDALER)! )
[ KEC. KLOJEN

/ o /
- el O

[

SN

Gambar 4.9 Penyalahgunaan Fungsi Sempadan Su‘h"géiv» pada Embong Brantas
Sumber: Pwk-Ub, 2011
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2) Vegetasi

Sebelum dipadati oleh permukiman, wilayah bantaran Sungai Brantas yang
berada di daerah Embong Brantas ini merupakan habitat bagi pohon bambu.
Bambu menjadi ciri khas tanaman di wilayah tersebut. Namun seiring dengan
perkembangannya sebagai permukiman padat, keberadaan habitat tanaman
bambu semakin berkurang. Saat ini jarang ditemui tanaman bambu pada tapak.
Tanaman bambu ini sangat baik untuk dikembangkan kembali selain untuk
mejaga kondisi tanah pada area yang berada di pinggir sungai juga dapat
digunakan kembali untuk kebutuhan warga.

Wilayah ini secara periodik mengalami pengikisan air sungai, terutama
ketika terjadi banjir. Rumpun bambu yang tumbuh di bantaran sungai akan
secara alami mengikat tanah di bantaran sungai tersebut agar tidak tersapu air.
Namun karena berkurangnya habitat bambu yang ada, saat ini upaya
pengurangan pengikisan tanah yang banyak dilakukan adalah dengan
pembangunan tembok pembatas dan tanggul.

Di dalam tapak terdapat deretan pohon cemara di sisi timur tapak yang
berbatasan dengan tanggul jalan Jenderal Gatot Subroto. Di sisi bagian selatan
dan barat daya terdapat perdu dan beberapa pohon bertajuk sedang. Pada sisi
bagian barat tapak masih terdapat rumpun bambu, namun tidak banyak. Terdapat
juga pohon pisang yang letaknya menyebar di sisi selatan dan timur tapak.

r 78

ST

Pada permukiman ini warga sudah mulai mencoba akrab dengan lingkungan

alam. Warga banyak menanam vegetasi di sekitar rumahnya. Di lorong-lorong
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jalan dapat ditemui tanaman rambat yang dijadik an peneduh. Ada tanaman yang
ditanam di dalam pot-pot dengan ukuran dan jenis yang beraneka ragam, namun
kebanyakan yang ada adalah tanaman hias. Terdapat pula taman-taman kecil

yang dibuat oleh warga.

N
R N L
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Gambar 4.11 Tanaman milik warga
IKlim

Wilayah Embong Brantas berada pada koordinat 112°38° BT dan 7°58°
LS dengan ketinggian + 400 meter diatas permukaan laut. Rata-rata suhu udara
pada wilayah ini berkisar antara 22,2 °C - 24,5 °C. Sedangkan suhu maksimum
mencapai 32,3 °C dan suhu minimum 17,8 °C . Rata-rata kelembaban udara
berkisar 74% - 82%, dengan kelembaban maksimum 97% dan minimum
mencapai 37%. Suhu yang relatif sejuk sangat nyaman untuk permukiman.
Dalam perancangan tapak, sinar matahari akan berpengaruh terhadap arah
orientasi bangunan. Angin mempengaruhi arah hadap dan bukaan. Sedangkan
curah hujan akan mempengaruhi pengolahan lahan pada tapak
Tanah

Jenis tanah pada tapak adalah tanah aluvial. Namun karena pada tapak
telah dilakukan pengolahan oleh warga untuk membangun permukiman, kondisi
tanah saat ini adalah berupa tanah olahan dan urugan di atas tapak. Untuk
membangun bangunan bertingkat menengah ke-atas dan bertingkat tinggi maka
dibutuhkan jenis pondasi yang tidak merusak struktur tanah dibawahnya dan
memiliki kedalaman hingga tanah keras.
Air

Keberadaan sungai sangat menonjol pada tapak. Namun kebutuhan air
warga Embong Brantas dipenuhi oleh PDAM. Tidak ada yang menjadikan air
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sungai sebagai sumber air bersih, karena memang tidak layak. Pada lokasi ini air
limbah warga dibuang langsung ke sungai.
Sensori (visual)

Secara visual, tapak memiliki sisi atau bagian-bagian yang menarik.
Tapak dapat dengan jelas terlihat secara keseluruhan dari atas jembatan Jl.
Jenderal Gatot Subroto. Tapak juga dapat dilihat sebagian dari arah rel kereta api
di JI. Trunojoyo. Pengembangan kawasan di lokasi ini secara tidak langsung
dapat menjadi edukasi kepada masyarakat akan kebutuhan pembangunan
vertikal dan perluasan RTH.

Sumber Kebisingan

Sumber kebisingan berasal dari JI. Trunojoyo dan JI. Jenderal Gatot

Subroto. Terdapat pula sumber kebisingan berupa rel kereta api yang letaknya

tidak jauh di utara tapak.

. Pemandangan yang baik dan buruk

Pemandangan ke arah sungai dapat dikembangkan karena pada dasarnya
sungai bersifat menenangkan dan rekreasi. Dapat mengurangi penat penghuni
ketika telah lelah bekerja. Selain itu juga dapat mengurangi interpretasi
masyarakat bahwa sungai adalah halaman belakang dan bukan lagi sebagai
tempat pembuangan.

Pencapaian Tapak

Tapak dapat diakses secara langsung dari Jalan Trunojoyo yang terdapat di

sebelah utara tapak. Sedangkan jalan di sebelah timur tapak, yakni Jalan Jendral Gatot

Subroto tidak memiliki akses secara langsung terhadap tapak. Hal ini dikarenakan

perbedaan kontur yang sangat tinggi antara area pada tapak yang berbatasan dengan

jalan dengan jalan raya tersebut. Hal ini menyebabkan Jalan yang dapat digunakan

sebagai akses utama untuk masuk ke dalam tapak adalah melalui Jalan Trunojoyo.

Pada wilayah ini terdapat jalur angkutan umum berkode AMG dan MM yang

melewati jalan Trunojoyo. Terdapat juga angkutan umum lain seperti AL dan ADL

namun tidak melewati tapak secara langsung, angkutan umum ini melewati Jalan

Kahuripan dan stasiun kota lama. Dari stasiun ke tapak bisa ditempuh dengan jalan kaki

dengan waktu kurang lebih 15 menit. Di daerah ini juga terdapat banyak becak yang

tersebar mulai dari depan stasiun hingga di bagian utara tapak.
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“ Keterangan:

Jalan yg di lewati
angkutan umum
Pencapaian menuju
A tapak
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Gambar 4.12 Pencapaian tapak

4.3.3 Lingkungan Sekitar Tapak

Lokasi tapak berada di Kelurahan Kiduldalem yang termasuk dalam BWK
(Bagian Wilayah Kota) Malang Tengah yang memiliki kegiatan dominan seperti
perdagangan, jasa, pemerintahan/perkantoran. Selain itu pada daerah ini juga terdapat
fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, fasilitas umum dan juga sosial. Terdapat
fasilitas umum dan fasilitas sosial yang berjarak cukup dekat dari lokasi. Adanya
fasilitas-fasilitas yang terletak tidak jauh dari lokasi berpengaruh kepada pemenuhan
kebutuhan dalam kawasan rumah susun.

Adanya fasilitas-fasilitas yang terletak tidak jauh dari lokasi berpengaruh kepada
pemenuhan kebutuhan dalam kawasan rumah susun, sehingga tidak perlu lagi
menghadirkan fasilitas yang sama. Penggunaan lahan dapat lebih mengutamakan fungsi
hunian. Pemetaan lingkungan di sekitar tapak dan pengaruhnya ditunjukkan oleh
gambar 4.13, 4.14 dan 4.15.
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Gambar 4.13 Lingkungan di Sekitar Tapak



Gambar 4.14 Lingkungan di Sekitar Tapak, Skala Kelurahan
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Sudah terdapat pasar dan
fasilitas komersial lain

Diperlukan sirkulasi disekitar tapak, sehingga tidak
yang memudahkan perlu lagi menghadirkan yang Diperlukan jarak
hubungan dengan RW serupa. aman terhadap SPBU

Memiliki
tingkat
kebisingan
yang tinggi,
perlu jarak
yang cukup
jauh dari poin
ini, atau bisa
dengan
penggunaan
barrier.

Terdapat view
kedalam tapak

' [ & ngeozmzeeoEye
. ! O2012Tele &fas
op ngge ©12012 D.gmal

s :
- Perlu konservasi, sehingga air kotor dari . Memiliki tingkat kebisingan yang tinggi sehingga
rusun harus di olah terlebih dahulu agar perlu jarak dan barrier dari kebisingan
tidak makin mencemari air sungai. - Sering terjadi macet, sehingga tidak baik untuk jalur
= Dapat sebagai view dari dalam tapak masuk ataupun keluar
- Diperlukan konservasi tanah, dapat - Pondasi jalan dan jembatan berbatasan langsung
dengan penggunaan vegetasi, sengkedan dengan tapak dengan ketinggian yang jauh berbeda,
tanah, dan jika tidak memungkinkan tidak bisa dijadikan jalan masuk atupun keluar
untuk pengolahan kembali, diperlukan
tanggul.

Gambar 4.15 Pengaruh Lingkungan di Sekitar Tapak
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4.3.4 Sistem Utilitas dan Drainase dalam Tapak

Sumber air bersih pada wilayah ini diperoleh dari PDAM. Air sungai Kini tidak
terlalu banyak dimanfaatkan oleh warga, karena keadaan air yang kurang layak.
Sedangkan air kotor dari permukiman warga dialirkan ke sungai. Jaringan drainase pada
tapak juga dialirkan ke sungai. Terdapat jaringan drainase dari Jalan Jendral Gatot
Subroto yang juga melewati sisi timur tapak.

Listrik yang digunakan pada wilayah ini didistribusikan oleh PLN. Jaringan
listrik menyebar baik disekitar tapak maupun didalamnya. Selain air bersih, air kotor,
listrik dan drainase terdapat satu sistem yang juga penting untuk diperhatikan yaitu
sistem pembuangan sampah. Sampah menjadi salah satu permasalahan yang terdapat
pada kawasan ini. Pada wilayah ini masih banyak warga yang menjadikan pinggiran
sungai sebagai tempat pembuangan. Terdapat tumpukan-tumpukan sampah pada area

pinggir sungai hingga memenuhi tebing-tebing.
: TNV "

pinggir sungai
Gambar 4.16 Utilitas dan drainase pada tapak
4.4 Analisa Bangunan
4.4.1 Analisa Bentuk dan Tampilan Bangunan
Bentuk dan tampilan merupakan aspek fisik yang menginterpretasikan
program fungsi. Sehingga harus ada kesesuaian antara kebutuhan, besaran serta
organisasi ruang terhadap aplikasinya dalam bentuk bangunan dan ruang-ruang di
dalamnya. Melalui bentuk, secara langsung pengguna dapat merasakan keberadaan
sebuah bangunan. Bentuk bangunan yang biasa digunakan untuk bangunan tinggi-
menengah adalah bentukan geometri sederhana seperti kubus, lingkaran, segitiga,
dll.
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Geometri yang digunakan akan mempengaruhi sistem dalam bangunan. Hal
ini juga berkaitan dengan bagaimana bangunan tersebut bisa beradaptasi dengan
tapak dan lingkungannya. Sehingga dalam membentuk geometri tersebut pada tapak
perlu memperhatikan beberapa aspek, dimana aspek tersebut dipengaruhi topografi
tapak (iklim, tanah, air, dsb). Pada dasarnya terdapat beberapa alternatif yang dapat
digunakan pada perancangan:

1) Bentukan geometri sederhana, seperti kebanyakan bangunan modern, apartemen
dan perkantoran. Bentukan geometri biasanya dipilih karena lebih sederhana dan
efisien, mengimplementasikan kehidupan penghuninya yang merupakan
masyarakat urban dengan segala aktivitasnya yang padat dan monoton karena
kegiatannya yang sama setiap harinya. Agar tidak terlihat monoton dan terlalu
sederhana, dapat dengan cara menggabungkan geometri-geometri tersebut,

misalnya kubus dengan lingkaran.

/\

Gambar 4.17 Contoh Aplikasi Geometri Sederhana pada Bangunan
Sumber: arsitekistn.blogspot.com, probohindarto.wordpress.com

2) Bentukan fluid (lengkung), bentukan ini banyak diaplikasikan pada bangunan-
bangunan planetarium namun tidak menutup kemungkinan jika diaplikasikan
pada bangunan rumah susun. Bentukan fluid mengimplementasikan kehidupan

urban yang selalu dinamis dan berubah-ubah.

Gambar 4.18 Contoh Aplikasi Bentukan Fluid
Sumber: architerian.net

Kondisi topografi yang ada pada tapak akan mempengaruhi bentuk dan
tampilan bangunan. Agar tercipta keselarasan maka bentuk bangunan dapat dibuat

dengan menyesuaikan arah kemiringan kontur serta garis konturnya. Diusahakan untuk
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tidak memotong kontur secara berlebihan, namun jika diperlukan dapat digunakan dapat
digunakan bangunan panggung. Hal ini adalah upaya untuk menjaga kondisi tanah agar
aliran air tidak terhalang. Bisa juga dibuat selokan atau penampungan air pada sisi-sisi

bangunan yang diperlukan.

e

Bentuk

bangunan
Menyesuaikan
kontur

Bentuk geometris sederhana
dapat dikombinasikan
dengan lengkung atau dibuat

menekuk “\*ﬂf: /
Gambar 4.19 Analisa bentuk bangunan pada tapak

Tampilan bangunan dapat dibuat dengan memperhatikan kebutuhan
berdasarkan pengaruh aspek yang ada, tanpa meninggalkan faktor estetika. Pengaruh
topografi pada iklim seperti suhu, angin, sinar matahari, curah hujan, dan kelembapan
merupakan faktor yang mempengaruhi tampilan bangunan.

4.4.2 Persyaratan Ruang

Sesuai dengan peraturan pedoman teknis pembangunan rumah susun, peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2007 tentang pedoman teknis
pembangunan rumah susun sederhana bertingkat tinggi, Peraturan Pemerintah Nomor 4
tahun 1988 tentang Rumah Susun dan SNI (SNI 03-2855-1992 spesifikasi rusun
modular, SNI 03-7013-2004 fasilitas lingkungan, SNI 03-6968-2003 Spesifikasi
fasilitas tempat bermain di ruang terbuka lingkungan rumah susun sederhana).

4.4.3 Analisa Pelaku dan Aktivitas

Calon pengguna rumah susun nantinya adalah warga yang bermukim di wilayah
pinggiran Sungai Brantas. Warga tersebut adalah warga yang lahannya digunakan
sebagai lahan untuk membangun rusun. Lebih tepatnya, calon pengguna rumah susun
ini adalah warga yang tinggal di Jalan Embong Brantas, RW 05 dan RW 06 Kelurahan
Kidul dalem. Kepadatan penduduk sebesar £500KK per 3,3Ha atau 152KK per satu Ha
dan 1574o0rang/3.3Ha atau 477orang per satu Ha. Dengan demikian satuan rumah susun

yang diperlukan untuk memenuhi jumlah tersebut adalah £500 unit.
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Calon pengguna tersebut mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda. Jenis
perkerjaan yang ada dapat mempengaruhi berbagai aspek perancangan dan penting
untuk diketahui, diantaranya guna mengetahui pola aktifitas penghuni. Dari pola
aktifitas dapat ditemukan pengelompokan kebutuhan bagi calon pengguna rusun. Hal ini
juga akan menentukan jenis dan fungsi ruang yang ada serta hubungan di dalamnya.
Dari jenis pekerjaan juga dapat dilihat rata-rata kemampuan atau daya beli masyarakat
sehingga mempengaruhi besaran ruang yang dibutuhkan. Jumlah dan mata pencaharian
warga RW 05 dan RW 06 dapat dilihat dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jumlah Usia Produktif dan Jenis Mata Pencaharian Warga RW05 dan RW06

RW 05 RW 06

MATA PENCAHARIAN | JUMLAH | MATA PENCAHARIAN | JUMLAH
Pensiunan 22 | Buruh Harian 8
Perdagangan 7 | Dosen 1
Honorer 2 | Industri 3
Karyawan Swasta 155 | Karyawan BUMD 1
Konstruksi 1 | Karyawan BUMN 2
Mekanik 3 | Karyawan Honorer 2
Pedagang 38 | Karyawan Swasta 170
PNS 19 | Konstruksi 1
Pembantu RT 4 | Mekanik 2
Penata Rias 1 | Pedagang 14
Sopir 5| PNS 13
TNI 3 | Pembantu RT 2
Transportasi 1 | Pensiunan 15
Tukang Batu 1 | Perdagangan 11
Tukang Jahit 4 | Peternak 1
Tukang Kayu 1 | Sopir 5
Tukang Listrik 1| TNI 5
Wiraswasta 50 | Transportasi 3
Pelajar 118 | Tukang Jahit 1

Tukang Listrik 1

Ustadz 2

Wiraswasta 59

Pelajar 114
TOTAL 436 | TOTAL 436

Sumber: Data Kelurahan Kiduldalem
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa warga Embong Brantas RW 05 dan
06 memiliki penduduk yang heterogen, dengan jenis mata pencaharian yang berbeda-

beda. Dan rata-rata warga tersebut merupakan warga kelas menengah kebawah. Selain
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warga usia produktif terdapat pula ibu rumah tangga dan juga anak-anak. Jumlah dari
keseluruhan warga dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Jumlah warga RW 05 dan RW 06 Kel. Kiduldalem

RW 05 | RW 06
Usia Produktif 436 436
Ibu Rumah Tangga dan anak-anak 349 353
TOTAL (1574 orang) 785 789

Sumber: Data Kelurahan Kiduldalem
Hampir 70% warga merupakan warga dengan kesejahteraan menengah ke bawah
dan berpenghasilan rendah. Banyak yang jumlah penghasilannya kurang dari angka
UMK (Upah Minimum Kota). Beberapa juga memiliki penghasilan yang tidak menentu
karena bergantung pada sektor informal. Jika dihitung pemenuhan sarusun untuk
masyarakat mengengah kebawah adalah +350 unit.

Tabel 4.4 Perhitungan kebutuhan satuan rusun

No. Sarusun Jumlah Tipe yang dapat
digunakan
1 Sarusun MBR dan MBM-K | 70%x500 = 350 unit | 18 dan 27
2 Sarusun MBM 30%x500 = 150 unit | 27 dan 36
Total 500

- Catatan: Untuk menghindari kurangnya jumlah dan dapat mengakomodasi
tambahan jumlah, nilai tersebut diatas merupakan nilai minimal

Dari data yang telah di dapat, aktifitas calon pengguna rumah susun dapat
dikelompokkan seperti pada tabel berikut:

Tabel. 4.5 Pengelompokan Calon Pengguna secara Umum

No. Pelaku Aktifitas
1. | Anak-anak Makan, tidur, MCK, bersosialisasi, bermain.
2. | Ibu Rumah Tangga Memasak, membersihkan rumah, mencuci,

makan tidur, MCK, bersosialisasi dengan

warga lain

3. | Pelajar Sekolah, makan, tidur, MCK, bersosialisasi,

bermain, belajar.

4. | Pensiunan Makan, tidur, MCK, bersosialisasi dengan

warga lain

5. | Karyawan, Sopir , Konstruksi, | Bekerja, makan, tidur, MCK, bersosialisasi

Mekanik, PNS, Buruh, Dosen, | dengan warga lain.
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Industri, TNI, Tk. Jahit, Tk.
Batu, Tk. Kayu, Tk. Listrik,
Pembantu RT,

6. | Perdagangan, pedagang pkl, | Bekerja, menyiapkan barang, makan tidur,

wiraswasta MCK, bersosialisasi dengan warga lain

7. | Peternak Beternak, makan tidur, MCK, bersosialisasi

dengan warga lain

8. | Staf pengelola, pengurus RW | Administrasi, pengecekan, pemasangan,
dan RT, Keamanan, pemeliharaan dan perawatan, menjaga

keamanan, perbaikan sarana dan prasarana.

9. | Tamu/pengunjung Bersosialisasi, MCK

Warga Embong Brantas ini sebanyak 90% berlatar belakang Suku Jawa, sisanya
berasal dari Madura atau keturunan Madura-Jawa dan lainnya. Mayoritas warga
memeluk agama Islam dengan persentase sebesar 99% dan yang lainnya memeluk
agama Kristen-Protestan.

Organisasi masyarakat di Embong Brantas ini terwujud dalam sikap hidup yang
guyup. Terdapat kegiatan-kegiatan dan paguyupan yang diadakan secara kolektif oleh
warga. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan untuk sosialisasi, menjaring aspirasi
warga, dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan lain yang di lakukan oleh warga adalah
kerja bakti, peringatan hari besar keagamaan, peringatan hari kemerdekaan, pengajian,
pertemuan rutin, dan perkumpulan warga pada acara-acara tertentu (pernikahan, Khitan,
tahlilan, dan sebagainya).

4.4.4 Analisa Kebutuhan Ruang

Kebutuhan ruang dalam rumah susun dimaksudkan untuk menunjang aktifitas
dari calon pengguna rumah susun tersebut. Ruang-ruang yang ada dikategorikan
menjadi tiga, yakni fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas servis. Karena
Rusun ini merupakan Rusun Hunian maka fasilitas utama yang ada terdiri dari satuan
unit rusun, ruang bersama, dan ruang terbuka. Fasilitas penunjang berupa kantor
pengelola, tempat berdagang (warung dan toko kelontong), balai RW dan ruang
serbaguna. Sedangkan fasilitas servis terdiri dari musholla, gudang, area parkir, pos
keamanan, tempat pengumpulan sampah sementara, dan ruang utilitas. Ruang-ruang

yang akan diwadahi juga akan disesuaikan dengan kebutuhan dari calon pengguna
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bangunan secara keseluruhan. Kebutuhan ruang berdasarkan pelaku dan aktifitasnya

dapat ditentukan dan disusun seperti yang dijelaskan dalam tabel-tabel berikut:

Tabel. 4.6 Analisa Kebutuhan Ruang Berdasarkan Pelaku dan Aktifitas secara Makro

Pelaku

Aktivitas

Kebutuhan Ruang

1(2)(3) Datang/pergi Pintu gerbang
1)(2)(3) Parkir Tempat Parkir
(3) Mengelola rumah susun Kantor pengelola
12 Bersosialisasi dan berkumpul Ruang Bersama
1?2 Bermain, bersosialisasi, relaksasi, Ruang terbuka hijau (taman),
belajar Playground, hunian
1)(2)(3) Beribadah Mushola, hunian
1B Mengadakan acara rutin dan/atau Ruang serbaguna
insidental
(1) Tinggal dan Beraktivitas bersama Unit Hunian
keluarga
(D)(2)(3) MC/K Toilet(km/wc), Tempat cuci
dan jemur, hunian
(1)(3) Menyimpan barang/sarana prasarana ~ Gudang
fasilitas
(D)(3) Administrasi RW, rapat, acara kecil Balai RW
insidental.
(1)(3) Memeriksa kesehatan (skala kecil) Posyandu
3) Menjaga keamanan Pos Keamanan
D Menjemur pakaian Ruang/area jemur
(€)) pemeliharaan dan perawatan utilitas ~ Ruang utilitas
Keterangan:

(1) Penghuni

(2) Tamu/pengunjung/umum

(3) Pelaku servis/petugas

Tabel. 4.7 Analisa Kebutuhan Ruang Berdasarkan Pelaku dan Aktifitas per Unit Hunian

REEL Aktivitas Kebutuhan Ruang
(A)(B)(C)(D) Menerima tamu Ruang tamu
(A)(B)(C)(D) Duduk-duduk/berkumpul dan Ruang keluarga

berinteraksi bersama keluarga dan
kerabat. Makan bersama/ beristirahat
dan menonton TV.
(A)(B)(C)(D) Tidur Kamar Tidur
(A)(B)(C)(D) Beribadah (sholat) (tidak perlu ruang khusus)
(B) Memasak Dapur
(B) Mencuci dan menjemur pakaian Ruang cuci/jemur
(A)(B)(C)(D) Mandi dan buang air besar/kecil Km/wc

Keterangan: (A) Bapak, (B) Ibu, (C) Anak, (D) Lainnya.
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Penjelasan mengenai tiga kategori ruang yang terdiri dari fasilitas utama,
fasilitas penunjang, dan fasilitas servis dijabarkan sebagai berikut:
a. Fasilitas Utama
1) Unit Rusun
Unit rumah susun merupakan satuan yang digunakan sebagai hunian dan
merupakan fungsi utama bagi rumah susun. Satuan unit rusun biasanya dibuat
berjajar dan berpola dengan modul tertentu guna memudahkan konstruksi
bangunannya. Modul ini juga memudahkan perhitungan besaran ruang dan juga
efisiensi ruang. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia mengenai tata cara
perencanaan fasilitas lingkungan rumah susun sederhana, luas satuan unit rusun
adalah minimal 18 m? dan maksimal 36 m?.
2) Ruang Bersama
Fasilitas ruang bersama ini digunakan sebagai tempat berkumpul untuk
bersosialiasasi antar penghuni. Ruang bersama ini berada di tempat yang mudah
dijangkau oleh penghuni rusun. Untuk mempermudah penghuni, ruang bersama
terdapat di setiap lantai bangunan.
3) Ruang Terbuka
Ruang terbuka merupakan area yang digunakan sebagai taman, tempat
berolahraga, tempat bermain bagi anak-anak, dapat pula sebagai tempat interaksi
antar penghuni. Ruang terbuka biasanya berupa ruang hijau. Ruang terbuka ini
sangat diperlukan guna menunjang penghawaan dan pencahayaan alami pada rusun.
b. Fasilitas Penunjang
1) Kantor Pengelola
Kantor pengelola digunakan sebagai tempat bagi staf pengelola rusun untuk
mengatur dan mengurus administrasi serta perawatan rusun. Dapat juga menjadi
pusat informasi bagi pengunjung/tamu.
2) Kantor/Balai RW
Digunakan sebagai tempat berkumpulnya penghuni rusun untuk rapat,
membahas agenda kegiatan warga, dan dapat pula digunakan jika terdapat kegiatan
insidental dalam skala kecil.
3) Ruang Serbaguna.
Merupakan ruangan yang penggunaannya serbaguna. Dapat digunakan untuk
berkumpul, acara rutin seperti pengajian, dapat pula digunakan sebagai tempat
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kegiatan yang insidental dalam skala yang lebih besar seperti penyuluhan-
penyuluhan, dan lain sebagainya.
4) Posyandu

Fasilitas kesehatan berskala kecil guna mengantisipasi adanya kebutuhan
pertolongan pertama. Dapat juga sebagai tempat diadakannya imunisasi bagi warga.
Fasilitas Servis
1) Musholla

Tempat beribadah sholat, mengaji, dan sebagainya.
2) Gudang

Untuk tempat menyimpan barang/sarana prasarana fasilitas.
3) Area Parkir

Tempat parkir bagi penghuni, pengelola dan pengunjung/tamu. Tempat parkir
dibuat terpusat agar lebih mudah pengawasan dan pengamanannya.
4) Pos Keamanan

Terdapat beberapa pos keamanan menyesuaikan jumlah blok dalam kawasan
rusun. Terdapat pula pos untuk menjaga parkir kendaraan.
5) Tempat Pengumpulan Sampah Sementara

Dalam sebuah lingkungan kota terutama di permukiman sampah merupakan hal
yang perlu menjadi perhatian. Terlebih lagi pada bangunan gedung bertingkat lebih
dari satu. Sehingga dibutuhkan pengelolaan sampah yang tepat dan diperlukan
sebuah tempat pengumpulan sampah sementara. Tempat sampah dibedakan antara
sampah organik dan anorganik. Sampah anorganik dibedakan lagi menjadi sampah
logam, plastik dan kaca. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengelompokan
dan pengolahannya.
6) Ruang Utilitas

Ruang utilitas merupakan tempat pemeliharaan, perawatan, dan pengaturan
system utilitas yang ada pada bangunan rumah susun. Ruang ini terdapat pada tiap
bangunan rumah susun. Adapun jaringan utilitas yang ada dalam rumah susun

antara lain jaringan listrik, air, pemadam kebakaran dan telepon.



4.45 Analisa Besaran Ruang

Besaran ruang pada satuan rumah susun dibagi menjadi tipe 18, 27 dan tipe 36, seperti yang dijelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Besaran Ruang Unit Rusun Tipe 18

Jemur

- Standar Standar Ruan
: Jumlah Jenis Jumlah 9
No Jenis Ruang Perabot Sumber: Keputusan Menteri Luas ruang (m2)
Pengguna | Perabot | Perabot (m) Tt = Wi
1. | Ruang Tidur 2 orang | kasur 1 1.5x1.9 w
lemari 1 0.6x1.5 | = [] ::Z
kursi 1 | oex05 | [H W . .
60 | %0 | 150
- 300 L =900 m2
3. | Dapur 2 orang | kompor 1 0.4x1.2 MM
t. cuci 1 0.4x0.6 T
1 (] 45
4. | KM/WC 1 orang | bak mandi 1 0.6x0.6 H "1 N
N |
kloset 1 0.6x0.6 v|‘ |‘ [
B _" «
’ 1| - ek 2,5
\ ,:‘ !J
l
6. | Balkon/ Tempat 1 orang t.jemur 1 0.5x1 1,5

Total

18




Tabel 4.9 Besaran Ruang Unit Rusun Tipe 27

- Standar Standar Ruan
. Jumlah Jenis Jumlah 9
No Jenis Ruang Perabot Sumber: Keputusan Menteri Luas ruang (m2)
Pengguna | Perabot | Perabot (m) Pekerjaan Umum
1. | Ruang Duduk + 2-5 meja 1 1.20x0.50 = %0
tempat tidur orang | kasur 1 1.5x1.9 L=
Oz
lemari 1 0.6x1.5 g
karpet i
> 9
90 150
2. | Ruang Tidur 2 orang | kasur 1 1.5x1.9
lemari 1 0.6x1.5 < ]
kursi 1 0.6x0.5 =
60 | % | 150 i 6
3. | Dapur 2 orang | kompor 1 04x12 | %
lemari 2 0.6x1 SF
t. cuci 1 0.4x0.6 r
2 45

| 60




4. | KM/WC 1 orang | bak mandi 1 0.6x0.6 - .
kloset 1 0.6x0.6 I:I
g | | 3
L w0 —
5. | Ruang Cuci 1 orang | bak cuci 1 0.6x0.6 T —
% 15
150
L = 100X 150=1.50m2
6. | Balkon/ Tempat 1 orang t.jemur 1 0.5x1
Jemur
Total 27
Tabel 4.10 Besaran Ruang Unit Rusun Tipe 36
Jumlah Jenis Jumiah | Standar Standar Ruang
No Jenis Ruang P Perabot | Perabot Perabot Sumber: Keputusan Menteri Luas ruang (m2)
engguna erabo erabo (m) sl e U
1. | Ruang Tamu 2-5 meja 1 1.20x0.50
orang [ kursi 1 2 | 0.6x06 N - C
seater :g
kursi 3 1 0.6x1.5 ! 7
seater LJELM‘?EI
lemari 1 1.6x0.4
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Ruang Duduk 2-5 meja 1 1.20x0.50 T 11 Jw
orang O I
1 Ja0 | 39
460 6
80
I 150 |60
Ruang Tidur 2 orang | kasur 1 1.5x1.9
50 50
lemari 1 0.6x1.5
t.rias 1 0.6x1 190 0 6
kursi 1 0.6x0.5 l
60 | 90 150
Ruang Tidur Anak 2 orang | kasur 1 1.5x1.9
50 50
lemari 1 0.6x1.5
t.rias 1 0.6x1 150 = 6
kursi 1 0.6x0.5 e ban ] s
Dapur 2 orang | kompor 1 0.4x1.2 80
lemari 2 0.6x1 =
t. cuci 1 0.4x0.6
e 4,5
| w0 | 100 :
KM/WC 1 orang | bak mandi 1 0.6x0.6 . Ve
kloset 1 0.6x0.6 o
[ | ;

120

60

88



bak cuci 1 0.6x0.6

60 S0

6. | Ruang Cuci 1 orang R
% C A:
7. | Balkon/ Tempat 1 orang t.jemur 1 0.5x1
Jemur
Total 36
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Jumlah unit yang dibutuhkan untuk mengakomodasi warga lama Embong Brantas RW05 dan RW07 adalah 500 unit, sesuai dengan

jumlah KK yang ada. Untuk antisipasi jangka panjang, maka jumlah unit hunian diprogramkan untuk mengakomodasi pertambahan

penduduk sebesar 10% dari total KK. Nilai ini didapatkan dari proyeksi berdasarkan sensus penduduk yang meningkat £10% per 10 tahun.

Dengan prosentase program unit tipe 18 sebesar 52%, tipe 27 sebesar 34% dan tipe 36 sebesar 12% dari total hunian. Dengan penjabaran

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Akumulasi Program Unit Hunian

Jenis Kebutuhan Ruang Program Luas (m2) | Jumlah (unit) | Luas Ruang (m2)

Hunian | Unit Tipe 18 18 288 5184
Unit Tipe 27 27 192 5184
Unit Tipe 36 36 70 2520
Total Luas Pelayanan Hunian 550 12888
Sirkulasi (20%xtotal luas) 2577,6
Total 15465,6




Berikut ini merupakan analisa besaran pada fasilitas penunjang:

Tabel 4.12 Besaran Ruang

pada Fasilitas Penunjang

Program Luas
Jenis Kebutuhan Ruang Standart (m2) Sumber | Luas | Jumlah | Ruang
(m2) (m2)
Lobby 100 1 100
Resepsionis 9 1 9
) ¥ Kantor Pengelola Rusun 36 1 36
PenunJaSgIﬁE R Kantor/Balai RW 36 | sni 36 2 72
P Ruang Serba Guna 500 | sni 500 1 500
Posyandu 30 | sni 30 1 30
Toilet 2 16 32
Total Luas 779
Tabel 4.13 Besaran Ruang pada Fasilitas Ruang Terbuka
Program Luas
Jenis Kebutuhan Ruang max(.j_yang qapat SIEALA Sumber | Luas | Jumlah | Ruang
ilayani (m2)
(m2) (m2)
Fasilitas R Taman 40s/d100 keluarga | 60-150 sni 150 5 750
asilitas Ruang - -
Terbuka Tempat B(.ermaln 250 keluarga 450 | sni 450 2 900
Area Parkir 1300

2950

90
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Dalam fasilitas servis pada rumah susun ini terdapat beberapa jenis ruang seperti
mushola, gudang, area parkir, ruang utilitas, dan sebagainya. Jenis-jenis ruang tersebut
tidak selalu terdapat pada satu blok atau massa tertentu. Namun terbagi tergantung

kebutuhan yang akan dipenuhi. Berikut ini merupakan analisa besaran ruang pada

fasilitas servis:

Tabel 4.14 Besaran Ruang pada Area Parkir

Jenis Kapasitas (k) Standar (s) kxs Lr‘:]";‘s
Gerbang masuk Maksimal 2 Mobil | 3m/mobil 6|m 6
_ 20 mobil 18 m*mobil | 360 | m?
P;gﬁﬁﬁf gardr 1’550 motor 1.2 m¥/motor | 660 | m? | 1428
Sirkulasi 40% 408 | m?
3 mobil 18 m*mobil 54 | m?
Parkir pengelola 20 motor 1.2 m*/motor | 24| m?| 109.2
Sirkulasi 40% 31.2 | m?
Pos Keamanan Satpam 5m?/unit 5m?/unit 10 | m*| 10
Total 1553.2
Tabel 4.15 Besaran Ruang pada Tower Hunian
Jenis Ruang Kapasitas (k) | Standar (s) kXs
Gudang 126 unit 0.4 m’unit | 504 | m?
Tandon air 126 unit 100m?/50unit | 55 | m?
Ruang pompa 126 unit 0.2m’unit | 55 o | m?
Ruang PLN 196 unit 0.09 m*/unit | 11 3 | m?
Ruang trafo 126 unit 15m7unit | qg9 | m?
Ruang generator 126 unit 15 m7unit | qg9 | m?
Ruang sampah 126 unit 0.05 m“/unit | g3 | m?
shaft Sampah 1x1m° 1| m?
shaft elektrikal 0.5x1 m2 0.5 | m?
shaft plumbing 2x1m’ 5 | m?
Total 727 | m?
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4.4.6 Analisa Kualitatif Ruang
A. Tower Hunian Rusun
Tabel 4.16 Analisis Kualitatif Ruang pada Tower Hunian Rusun

No. | Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan View Kemudahan Tingkat
Aksesibilitas Kebisingan
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Luar ke | Dalam ke Sepi | Ramai
Dalam Luar
1. Sirkulasi (Koridor) v v v v v v
2. Ruang Bersama v v v v v v v
3. Gudang v v v v
4. Ruang Utilitas v v v v v
Di dalam Unit Hunian Rumah Susun:
5. Ruang Duduk v v v v v v
6. Ruang Tidur v v v v v v
7. Dapur v v v v v
8. KM/WC v v v v v
9. Ruang Cuci v v v v v
10. | Balkon/ Tempat Jemur v v v v v v v

B. Fasilitas Penunjang Aktivitas Publik
Tabel 4.17 Analisis Kualitatif Ruang pada Fasilitas Penunjang Aktivitas publik

No. | Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan View Kemudahan Tingkat
Aksesibilitas | Kebisingan
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Luar ke | Dalam ke Sepi | Ramai
Dalam Luar

1. | Lobby 7 7 s v 7 >
2. | Resepsionis v v v v v
3. | Kantor Pengelola Rusun v v v v v v v

4. Kantor/Balai RW v v v v v v v

5. | Ruang Serba Guna v v v v v v v
6. | Posyandu v v v v v v v

7. Toilet v v v v v




C. Fasilitas Ruang Terbuka
Tabel 4.18 Analisis Kualitatif Ruang pada Fasilitas Ruang Terbuka

No. | Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan View Kemudahan Tingkat
Aksesibilitas Kebisingan
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Luar ke | Dalam ke Sepi | Ramai
Dalam Luar
1. | Taman v v v v v v
2. | Tempat Bermain v v v v v v
Di dalam Area Parkir:
3. | Gerbang masuk v v v v v 4
4, | Tempat Parkir v v 4 v 4 v
Penghuni&umum
5. | Parkir pengelola v v v v v v
6. | Pos Keamanan v v v v v v v
D. Fasilitas Servis dan Utilitas
Tabel 4.19 Analisis Kualitatif Ruang pada Fasilitas Servis dan Utilitas
No. | Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan View Kemudahan Tingkat
Aksesibilitas | Kebisingan
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Luar ke | Dalam ke Sepi | Ramai
Dalam Luar
1. | Ruang Tandon air v v v v
2. | Ruang pompa v v 4 v v
3. | Ruang PLN v v v v v
4. | Ruang trafo v v v v v
5. | Ruang generator v v v v v
6. | Ruang sampah v v v v v
7. | shaft Sampah v
8. shaft elektrikal v
9. | shaft plumbing v
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4.4.7 Analisa Organisasi Ruang

Berdasarkan hasil analisis kegiatan serta hubungan aktivitas dan kebutuhan atas
ruang, maka dapat dijabarkan dalam bentuk sketsa organisasi ruang. Terdapat organisasi
ruang secara makro dalam satu kawasan rumah susun dan organisasi mikro dalam unit

hunian rumah susun.

Sungai

Keterangan:

Servis
Publik
Privat
Diagram 4.1 Organisasi Ruang Makro dalam Rumah Susun

Organisasi ruang dalam unit hunian rumah susun dibagi sesuai dengan tipenya,

seperti yang tergambar dalam diagram berikut ini:
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Diagram 4.2 Organisasi Ruang Unit Hunian Tipe 18

Diagram 4.3 Organisasi Ruang Unit Hunian Tipe 27

Diagram 4.4 Organisasi Ruang Unit Hunian Tipe 36

Dalam perancangan ini digunakan modul untuk mempermudah konfigurasi ruang-
ruang di dalam tower rumah susun. Bentuk yang digunakan pada modul ini adalah bentuk

geometri sederhana berupa persegi panjang. Ukuran dari modul ini adalah 3x6.

3m 3m 1,5m 3m
| | | e

3m 3m

Tipe 18 Tipe 27 y Tipe 36
Gambar 4.20 Modul Unit Hunian



4.4.8 Analisa utilitas bangunan
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Pada bangunan rumah susun sistem utilitas bangunan merupakan salah sat hal yang

perlu diperhatikan. Karena merupakan bangunan bertingkat tinggi dan menengah maka

diperlukan adanya shaft yang menjadi penghubung antara jaringan utilitas vertikal

bangunan. Hal ini nanti juga menjadi pertimbangan terhadap pembentukan denah pada unit

sarusun. Shaft diusahana efisien dan mudah pemeliharaannya. Sehingga shaft lebih baik

diletakkan di koridor bangunan. Untuk mempermudah perawatan, pemeliharaan serta

perbaikan jika dibutuhkan.

Shaft air bersih dan kotoran ada di tiap dua unit hunian, menghubungkan saluran

dari dua unit tersebut sehingga lebih efisien. Shaft sampah diperlukan pada tiap lantai

bangunan. Diperlukan juga shaft untuk menghubungkan tandon bawah dengan tandon atas.

Tandon atas

Tandon bawah

-

/

g -

shaft

\

-

{7 Ke SPT

|

Gambar 4.21 analisa utilitas bangunan

Kebutuhan air bersih per hari:

Tabel 4.20 Kebutuhan air bersih perhari

Bangunan | Jumlah kebutuhan air kebutuhan volume (m3)
penghuni bersih (It) perbangunan (It)
sumber: paduan sistem
bangunan tinggi
A 552 150 82800 82,8
B 558 150 83700 83,7
c 198 150 29700 29,7
D 248 150 37200 37,2
E 149 150 22350 22,35
Total 1705 255,75
Kebutuhan pencegahan kebakaran:
Tabel 4.21 Kebutuhan air untuk pencegahan kebakaran
Bangunan | Jumlah cadangan air (It) jangka waktu volume | volume
Hidrant sumber: paduan sistem (menit) (|t) (m3)
bangunan tinggi
A 14 400 30 168000 168
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B 14 400 30 168000 168
c 8 400 30 96000 96
D 8 400 30 96000 96
E 6 400 30 72000 72
Total 50 600000 600
Total kebutuhan air:
Tabel 4.22 Total kebutuhan air
Bangunan total Kapasitas Volume Kapasitas volume
volume | sumber:paduan tandon sumber: paduan tandon atas
(m3) S‘“emﬁﬁzg?””a“ bawah (m3) ““‘*”;ﬁ;;g”“a" (m3)
A 250,8 40% 100,32 15% 37,62
B 251,7 40% 100,68 15% 37,755
o 125,7 40% 50,28 15% 18,855
D 133,2 40% 53,28 15% 19,98
E 94,35 40% 37,74 15% 14,1525
Total 855,75 342,3 128,3625

Dimensi Septic tank terhadap jumlah penghuni diperlukan untuk memperkirakan volume

limbah padat dari bangunan:

Tabel 4.23 Dimensi septictank

Bangunan | Jumlah penghuni volume (m3) ukuran (m3)
sumber: paduan sistem bangunan tinggi sumber: paduan sistem bangunan tinggi
A 552 32 2,50x7,00x2,10
B 558 32 2,50x7,00x2,11
C 198 12 1,80x4,00x1,9
D 248 16 1,80x5,40x2,00
E 149 12 1,80x4,00x1,9
Total 1705 104
Prakiraan tingkat aliran limbah cair:
Tabel 4.24 Prakiraan tingkat aliran limbah cair
Bangunan | Jumlah penghuni liter per hari per orang volume(lt)
sumber: paduan sistem bangunan tinggi
A 552 283 156216
B 558 283 157914
C 198 283 56034
D 248 283 70184
E 149 283 42167
Total 1705 482515

- Catatan: untuk diggunakan pada perancangan unit pengolahan limbah (SPT-Sewage

Treatment Plant)

Prakiraan volume SPT (Sewage Treatment Plant):

Tabel 4.25 Prakiraan volume SPT (Sewage Treatment Plant)

luas lantai bangunan (m2)

x luas lantai bangunan
sumber: paduan sistem bangunan tinggi

volume (m3)

15465,6

0,02

309,312
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Sistem keamanan kebakaran merupakan hal yang penting untuk di analisa.
Penghuni beraktivitas memasak di dalam rumah dan juga beberapa memiliki kebiasaan
merokok, sehingga sprinkle tidak dapat diletakkan di dalam sarusun karena memiliki
sensor asap dan panas. Hidrant diperlukan pada tiap lantai bangunan dan sprinkle dapat
diletakkan di koridor dalam tower. Untuk keamanan dari kondisi cuaca berupa sambaran
petir diperlukan penangkal petir yang jaringannya disalurkan ke tanah untuk dinetralisir.
Untuk jaringan listrik menggunakan jaringan listrik dari PLN.

Sampah juga merupakan hal yang perlu dianalisa, dalam hal ini yang perlu diketahui
adalah prakiraan jumlah sampah sehingga dapat dilakukan perencanaan terhadap besar tempat
pembuangan sementara yang dibutuhkan. Selain itu juga perlu diketahui mengenai pipa
pembuangan air hujan serta sumur resapan.

Tabel 4.26 Prakiraan jumlah sampah:

Bangunan | Jumlah jumlah sampah jumlah
penghuni perhari (kg/org) sampah

sumber: paduan sistem (kg)

bangunan tinggi

A 552 1 552

B 558 1 558

c 198 1 198

D 248 1 248

E 149 1 149

Total 1705 1705

- Catatan: untuk perhitungan tempat penampungan sampah
Tabel 4.27 Pipa pembuangan air hujan dan sumur resapan

Bangunan Luas diameter pipa volume sumur
atap (inci) resapan (m3)
(m2) sumber: paduan sistem sumber: paduan
bangunan tinggi sistem bangunan
tinggi
A 800-899 5 36
B 900-999 5 40
c 600-699 5 28
D 800-899 5 36
E 600-699 5 28




4.5 Analisa Tanggap Lingkungan

45.1 Parameter/Tolak Ukur Perancangan

Tabel 4.28 Parameter / Tolak Ukur Perancangan
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No. | Variabel Parameter

Penerapan pada Aspek Desain

1. | Site Zona dan tata massa

a. zona ditentukan berdasar tingkat resiko
bencana,

b. kemiringan di bawah 4%
diklasifikasikan sebagai daerah datar
dan cocok untuk aktivitas atau kegiatan
yang padat,

c. kemiringan antara 4-10%
kegiatan sedang dan ringan,

d. kemiringan lebih dari 10% lebih cocok
untuk penempatan titik pandang, ruang
khusus, dan peletakan vegetasi,

e.suhu mikro tapak, sinar matahari,
curah hujan, angin, dan kelembapan
berdasar  ketinggian muka tanah
dipertimbangkan  dalam  penataan
massa bangunan.

untuk

Ruang luar
-Sirkulasi
-Vegetasi
-Drainase

a. Menggunakan sistem sirkulasi kurva
linier dan atau sistem organik,

b.Peletakan vegetasi berdasar kondisi
suhu mikro tapak, sinar matahari,
curah hujan, angin, dan kelembapan

c. Aliran air hujan semaksimal mungkin
tidak terhalang, selokan, tanah dibuat
bersengkedan dan material penutup
tanah yang berpori untuk resapan.

Pengolahan topografi tanah
-Pengolahan muka tanah
-Pencegahan erosi
-Dinding penahan tanah

a. Seminimal mungkin menggunakan
grading dan cut and fill, jika harus
maka dinding penahan tanah yang
digunakan adalah jenis yang berpori
untuk resapan,

b. Diutamakan melakukan pencegahan
erosi secara biologis,

c. Dinding, dinding kantilever digunakan
untuk ketinggian > 6m,

d. Jika < 6m menggunakan dinding
gravitasi, faktor estetika tetap menjadi
perhatian,

e. Dinding jangkar digunakan jika beban
tekanan tanah yang diterima tinggi
dengan dinding yang harus ramping

2. | Bangunan | Bentuk dan tampilan

a. Bentuk bangunan menyesuikan/selaras
dengan arah dan garis kontur

b. Suhu mikro tapak, sinar matahari,
curah hujan, angin, dan kelembapan
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berdasar ketinggian muka tanah
dipertimbangkan  dalam  tampilan
bangunan

Bangunan panggung dan split level
dapat digunakan di atas dan atau
berpotongan garis kontur karena tidak
merubah kontur

Ruang dalam bangunan

=h

Sesuai dengan peraturan pedoman
teknis pembangunan rumah susun,

. Lantai Dasar dipergunakan untuk

fasos, fasek dan fasum,
Luas unit hunian minimal 18m? dan
maksimal 36m?,

. Luas sirkulasi, utilitas, dan ruang-

ruang bersama maksimum 30% dari
total luas lantai bangunan,

Fungsional dan efisien,

Lif direncanakan untuk lantai 6 keatas,

g. Bangunan rusun sekurang-kurangnya

memiliki ruang-ruang fungsi utama
yang mewadahi kegiatan pribadi,
kegiatan keluarga/bersama dan
kegiatan pelayanan,

. Satuan rumah susun sekurang-

kurangnya harus dilengkapi dengan
dapur, kamar mandi dan kakus/WC
Penyediaan sirkulasi, parkir,
pertandaan (signage), dan keamanan
kebakaran,

Kualitas ruang dalam (pencahayaan,
penghawaan, aksesibilitas, view, dan
kebisingan)

4.5.2 Analisa Topografi Tapak
A. Kondisi Muka Tanah

Dari peta garis (persil) Kota Malang didapatkan gambaran mengenai garis kontur pada

tapak. Garis kontur ini memiliki persentase kemiringan lahan yang bervariasi dengan

perbandingan yang ekstrim. Berikut ini merupakan gambaran dari kontur yang diperoleh

dari peta garis Kota Malang:
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Potensi erosi tinggi \\/ L/

VARG ’

Arah aliran «
air sungai
o

Potensi

erosi tinggi

:
ﬁéﬂp Oggég 0%/ Qg x/ / Arah ko
MR THT LA PSS e o

Gambar 4.22 Garis Kontur pada Tapak
Sumber: peta persil Kota Malang

/)
D Xy
NEL/TS

Gambar 4.23 3D Kontur Alami pada Tapak

Tanah pada wilayah Embong Brantas termasuk dalam jenis tanah alluvial. Tanah
Alluvial adalah tanah yang terbentuk dari material-material halus yang merupakan hasil
pengendapan dari aliran sungai. Tanah ini bersifat subur dan tidak terlalu keras.
Dibutuhkan penanaman kembali vegetasi untuk memperkuat kondisi tanah dan mencegah
erosi.
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Penjelasan mengenai ketinggian kontur dari garis permukaan laut serta persentase

kemiringan kontur dapat dilihat lebih jelas pada gambar berikut ini:

Gambar 4.25 Persentase Kemiringan Garis Kontur pada Tapak
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Legenda
=== Batas Kelurahan
 [[1Bangunan Klojen
— Jalan

Kontur
==:: Batas Kecamatan
—— Rel Kereta
N Sungai
I ¥ Wilayah Studi

y Kemiringan Lahan

0-8%
N, I 8-15%
A 15-25%
(/) W 25-40%
B <40%
 _gaae |
\,\. 0' %
o PN @ D\ ¢
(o N ) ’«Q ‘
S o NN /\ 4 i/ s
Gambar 4.26 Peta Kemiringan Lahan Eksisiting
Sumber: Pwk-Ub, 2011
7@;\%5\/7/\\:/ 0 A\ S / '7 \\  Legenda
% X " eveTp == Batas Kecamatan
= ) = =1 Batas Kelurahan
B Sungai
— Jalan
—+— Rel Kereta
[_IBangunan Klojen
Kontur
-1 Wilayah Studi
Topografi

L 473.645 - 489

463.007 - 473.645
454.392 - 463.007
445.095 - 454 392
433.195 - 445.095
B 345.352 - 433.195

Sumber: Pwk-Ub, 2011
Kemiringan tanah di bawah 4% dapat diklasifikasikan sebagai daerah datar dan

cocok untuk aktivitas atau kegiatan yang padat. Kemiringan kontur antara 4-10% dapat
digunakan untuk kegiatan sedang dan ringan. Sedangkan pada kemiringan lebih dari 10%

lebih cocok untuk penempatan titik pandang, ruang khusus, dan peletakan vegetasi.



-(< 4%)

-Dapat digunakan untuk
zona aktivitas baik
publik maupun privat

-Dapat di samakan

-(>10%)

-Tidak dapat digunakan
untuk zona aktivitas
baik publik maupun
privat

-Dibutuhkan vegetasi
pencegah erosi dan
atau dinding penahan
tanah

ketinggian permukaan
tanahnya dengan
grading

-Tanah stabil dan dapat
digunakan untuk
bangunan tinggi, jarak
dengan sungai
memenuhi persvaratan

-(<4%)

-Dapat digunakan untuk zona aktivitas
baik publik maupun privat

-Dapat di samakan ketinggian permukaan
tanahnya dengan grading

-Tanah stabil

-(4-10%) namun cukup curam
-Dapat digunakan untuk
aktivitas publik

-(< 400)
baik publik maupun privat
tanahnya dengan grading

tidak stabil,

-Dapat digunakan untuk zona aktivitas
- Dapat di samakan ketinggian permukaan

-Dekat dengan tepi sungai dan tanah

-(4-10%) namun
cukup curam

-Dapat digunakan

untuk aktivitas

-(>10%) Pada
eksisting terdapat
dinding penahan
tanah, terbuat dari
batu kali

-(4-10%)

-Cukup curam, membutuhkan
saluran drainase

-Dapat digunakan sebagai
sirkulasi menuiu sungai

Gambar 4.28.

Kemiringan kontur pada tapak dan klasifikasinya

-(4-10%)

-Cukup curam, membutuhkan saluran
drainase

-Pada eksisting terdapat sirkulasi yang
dapat dipertahankan fungsinya
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-(>10%) Pada eksisting terdapat dinding
penahan tanah, terbuat dari batu kali

-(< 4%)

-Dapat digunakan untuk zona aktivitas
baik publik maupun privat

- Dapat di samakan ketinggian permukaan
tanahnya dengan grading

-Dekat dengan tepi sungai dan tanah
tidak stabil,
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B. Zona Resiko Bencana

Dalam pembagian zona berdasarkan resiko bencana, terdapat tiga wilayah yakni
zona resiko kecil, sedang dan besar. Pembagian wilayah ini membantu menentukan
area di dalam tapak yang layak dan tidak layak untuk dibangun.

Pada bagian yang beresiko besar tidak dapat dijadikan wilayah terbangun bagi
rumah susun. Zona ini dapat digunakan sebagai penunjang berupa ruang terbuka.
Dalam hal ini ruang terbuka tersebut dapat berupa taman, tempat bermain , ruang
terbuka hijau. Hal ini juga dimaksudkan untuk menjaga lingkungan rumah susun agar
tetap stabil secara ekologi dan mengembalikan fungsi bagian wilayah sempadan sungai
sebagai RTH.

Pada bagian yang beresiko sedang dapat dijadikan wilayah terbangun namun
dengan penanganan khusus. Hal ini berkaitan dengan bentuk konturnya yang memiliki
kemiringan antara 8-15%. Namun, penggunaan lahan ini dilakukan seminimal mungkin.
Blok massa tower rumah susun diletakkan pada zona beresiko kecil. Namun tidak
menutup kemungkinan sebagian bangunannya terdapat pada zona resiko sedang.
Bangunan penunjang fasilitas publik berada di zona resiko kecil dengan pencapaian

yang mudah dari jalan karena fungsinya yang berupa ruang publik.

Resiko Kecil
Dapat menjadi daerah
terbangun (diutamakan)

NS ,

& ny \

\‘\,\e//z\ B Resiko Sedang
b S, )

Dapat menjadi daerah
terbangun

Resiko Besar
Tidak dapat menjadi
daerah terbangun

Gambar 4.29 Pembagian Zona berdasarkan Resiko Bencana
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Berikut ini merupakan gambaran mengenai area yang dapat dibangun di dalam tapak:

Sempadan jalan

\ Area yang

dapat
dibangun

sempadan jalan

Gambar 4.30 Area yang dapat dibangun

C. Aspek IKlim
Beberapa aspek yang dipengaruhi oleh kondisi topografi pada tapak adalah angin, suhu
mikro tapak, kelembapan, sinar matahari, dan curah hujan.
1) Angin, suhu dan kelembapan

Aliran angin atau pergerakan udara pada eksisting tapak yang berupa permukiman
terjadi secara acak karena kepadatan bangunan di dalam tapak yang mempengaruhi
terpecahnya arah angin. Namun secara garis besar angin berasal dari arah selatan, yakni
dari sungai Embong Brantas, kearah utara. Hal ini dipengaruhi ketinggian tanah pada
area selatan yang lebih rendah dibandingkan dengan yang lain dan terdapat sungai yang

menciptakan adanya lorong angin.

BT I

Aliran angin

\ {1 dari bawah
\ / T ke atas g

Gambar 4.31 Aliran Angin pada Tapak
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Angin di daerah ini termasuk angin lembab yang mengandung kadar air tinggi
yang bisa mempengaruhi kondisi bangunan dan kenyamanan pengguna. Angin memiliki
kaitan dengan kondisi temperatur dan kelembaban yang ada pada suatu wilyah. Karena
angin yang terdapat pada wilayah Embong Brantas ini membawa udara yang melewati
sungai, maka angin yang berhembus relatif sejuk dan cenderung membantu menurunkan

temperatur udara.

an tinggi

Gambar 4.32 Suhu dan kelembapan pada Tapak
Untuk menghindari pengaruh yang buruk dan juga untuk memanfaatkan aliran

angin dapat dilakukan beberapa perlakuan seperti berikut ini:
a. Pemakaian tanaman sebagai filter dan mengarahkan angin,
b. Pengolahan material bangunan yang baik, misalnya menambahkan cat pelapis
waterproof , menggunakan batuan alam, keramik, dan lain sebagainya,

c. Memaksimalkan penghawaan alami/cross ventilation
2) Curah hujan

Untuk kondisi curah hujan, dari hasil pengamatan Stasiun Klimatologi
Karangploso curah hujan yang relatif tinggi selama tahun 2010 hujan terjadi hampir di
setiap bulan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan April yaitu mencapai 526 mm,
yang terjadi selama 27 hari. Kecepatan angin maksimum terjadi di bulan Oktober.
Aliran air pada tapak mengarah ke sungai aliran air hujan dan drainase pada tapak dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

Jaringan
drainase

Gambar 4.33 Aliran Air Hujan dan Drainase pada Tapak
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Berdasarkan data Dinas KOMINFO , curah hujan rata-rata daerah Malang dan
sekitarnya termasuk wilayah Embong Brantas berkisar dari 2,3 s/d 2400 mm/th.
Tingginya curah hujan juga akan mempengaruhi kelembaban udara. Pemetaan curah
hujan di Kelurahan Kiduldalem dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.34 Peta Curah Hujan Kelurahan Kiduldalem
Sumber: Pwk-Ub, 2011

Untuk mengurangi resiko kerugian akibat curah hujan yang tinggi, dapat
dilakukan beberapa alternatif perlakuan, seperti:
a. pemberian sumur resapan untuk membantu proses peresapan air ke dalam tanah,
b. membuat jaringan drainase menuju riol kota dan sungai
c. memperbanyak elemen lansekap seperti pepohonan dan tanaman untuk
membantu proses peresapan air ke dalam tanah,
d. mengurangi footprint bangunan dengan pemakaian grass block sebagai penutup
tanah
e. air hujan dapat dimanfaatkan dan diolah sehingga dapat digunakan kembali,

misalnya untuk menyirami tanaman, mencuci kendaraan, dsb.
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3) Sinar Matahari

Pada tapak, intensitas sinar matahari lebih banyak berasal dari arah utara. Hal ini menyebabkan adanya pembayangan pada tapak, dimana
muka tanah tapak semakin ke selatan semakin rendah. Pada daerah kontur dengan kemiringan lebih dari 10%, dampak dari posisi matahari ini
sangat tinggi. Pembayangan yang terjadi menyebabkan adanya pendinginan pada daerah bayangan.

Tabel 4.29 Sinar matahari pada Tapak

No. Kondisi Keterangan

1. Kondisi Rata-rata

Sinar matahari dari utara,
Bayangan yang jatuh tidak
terlalu panjang,

Intensitas matahari maksimal
pada pkl 10.00-14.00 wib,
kondisi terpanas pkl 12.00-
14.00 wib.

utara

~

selatan




Kondisi Terpanas (Februari)

4

1%

utara

T~

selatan

Matahari berada di atas tapak,
Bayangan yang jatuh pendek,
Intensitas matahari maksimal
pada pkl 9.00-15.00 wib,
kondisi terpanas pkl 12.00-
15.00 wib.
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Kondisi Terdingin (Juli)

utara

~

selatan

Sinar matahari dari utara,
Bayangan yang jatuh panjang,
Intensitas matahari maksimal
pada pkl 10.00-14.00 wib,
kondisi terpanas pkl 12.00-
14.00 wib.
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Sangat gelap, bayangan jatuh
panjang, tidak dapat digunakan

untuk aktivitas privat maupun publik, Sangat gelap,

bayangan jatuh
panjang, tidak
dapat digunakan
untuk aktivitas
privat maupun

publik,

T 125°
\.“

picty V16l
!
A
7 '. 165
55 l 180

<

- Sangat gelap, bayangan jatuh panjang,
Gelap, bayangan jatuh cukup panjang, tidak \/\1—4‘?;/ tidak dapat digunakan untuk aktivitas
dapat digunakan untuk aktivitas privat, bisa privat maupun publik,

untuk publik yang aktivitasnya tidak padat.

iy o
Gambar 4.35 Sinar Matahari Tahunan dan pembayangannya pada Tapak



4.5.3 Analisa Dinding Penahan Tanah
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Tabel 4.30 Analisa Kelemahan dan Kelebihan pada Tipe Dinding Penahan Tanah

No. | Tipe Kelemahan Kelebihan Keterangan
1. | Dinding grafitasi Stabilitas Material mudah | Dapat
X dinding ini didapatkan, digunakan pada
—) tergantung pada | dapat kontur dengan

massa dan

bentuk, semakin

menghasilkan

dinding penahan

ketinggian satu

sampai dua

besar bebannya | tanah yang meter agar tidak
| ~LT maka ukuran mempunyai perlu dibuat

dinding pun saluran drainase | dinding yang
makin besar. bebas besar.

2. | Dinding kantilever Menggunakan Cocok untuk Dapat
berat dari digunakan digunakan pada
timbunan di hingga lahan yang
belakang ketinggian 6m curam dan
dinding untuk tinggi, namun
menjaga berjarak dari
kestabilan, bangunan agar

semakin besar
beban maka
timbunan makin
banyak namun
tidak boleh
menambah
beban itu

sendiri,

tidak terganggu
besar

kantilevernya.
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Dinding pancang (pilling
wall)

Struktur yang
fleksibel yang
dipakai
khususnya
untuk pekerjaan
sementara,

hanya dipakali

bisa digunakan
di tempat yang
mempunyai

tanah jelek,

Dapat
digunakan pada
tanah dengan
keadaan tidak
stabil,
digunakan

sementara untuk

*_-_A:_;f';-_____ sampai menopang
ketinggian 4 tanah,
meter.

Dinding jangkar Kekuatan sangat berguna | Dapat
bergantung pada | untuk beban digunakan pada
jangkar tekanan tanah posisi
sehingga harus | yang tinggi, berdekatan
mencapai tanah | dinding dapat dengan

keras atau batu

dibuat ramping

bangunan yang
membutuhkan
penahan tanah
dengan ukuran

yang ramping




